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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Naskah Murabba’ Fi Hukm An-Nikah karya Syeikh 

‘Abbas Al-Asyi (Suntingan Teks dan Telaah Ide Sentral)”. Naskah  Murabba’ 

Fi Hukm An-Nikah ini merupakan salah satu naskah aksara Arab-Jawi 

berbahasa Melayu yang dikarang pada abad ke-19 berisikan tentang ilmu 

fiqh. Rumusan dan tujuan dari penelitian skripsi ini untuk mengetahui tentang 

suntingan teks dan ide pokok yang terkandung dalam naskah tersebut. 

Adapun metode penelitian menggunakan metode filologi dengan pendekatan 

metode Landasan karena dilakukan perbandingan terhadap naskah tersebut. 

Dalam penelusuran naskah hanya didapat sebanyak dua teks naskah. Naskah 

pertama merupakan koleksi Museum Pedir Museum dengan nomor inventaris 

MS-PM-0489/2020 dijadikan sebagai naskah landasan, dan naskah kedua 

adalah koleksi Museum Negeri Aceh dengan nomor inventaris 07_809 

dijadikan sebagai naskah perbandingan. Pemilihan teks MS-PM-0489/2020 

dikarenakan kualitasnya lebih baik dengan halaman yang masih utuh. Ide 

sentral yang terdapat dalam naskah ini adalah tentang hukum-hukum dalam 

permasalahan pernikahan dari segi keempat mazhab besar. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama: suntingan teks dengan edisi 

kritis, dan kedua: mengetahui dengan jelas dan rinci isi dari naskah Murabba’ 

Fi Hukm An-Nikah yang mengandung ajaran Islam tentang ilmu fiqh. 

Beberapa fasal yang terdapat dalam naskah tersebut antara lain: Nikah dan 

Segala Sesuatu yang Berhubungan dengan Nikah, Talaq, Hukum Fasakh, 

Hukum Taqlid. 

 

 Kata kunci: Naskah, Murabba’ fi Hukm Al-Nikah, Syeikh ‘Abbas Al-

Asyi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak kurun waktu yang lama, Nusantara sudah mempunyai peradaban yang 

tinggi dan terus mewariskan kebudayaan kepada anak keturunannya melalui 

berbagai media, di antaranya adalah media tulisan yang berupa naskah-naskah. 

Nusantara begitu kaya akan naskah-naskah lama, dibuktikan dengan jumlah 

koleksinya yang dewasa ini terdapat di berbagai pusat studi kebudayaan.1 Sebagai 

salah satu sumber, naskah menjadi sumber yang tidak pernah kering. Meneliti 

sebuah naskah tidak hanya sekedar membaca untuk mengetahui isinya saja, tetapi 

juga membutuhkan penelitian filologi yang selengkap-lengkapnya dan mendalam.2  

Naskah yang menjadi sasaran kerja filologi dipandang sebagai hasil budaya 

yang berupa cipta sastra. Naskah itu dipandang sebagai cipta sastra karena teks yang 

terdapat dalam naskah itu merupakan suatu keutuhan dan mengungkapkan pesan. 

Pesan yang terbaca dalam teks secara fungsional berhubungan erat dengan filsafat 

hidup dan dengan bentuk kesenian yang lain. Dilihat dari kandungan maknanya, 

wacana berupa teks klasik itu mengemban fungsi tertentu, yaitu membayangkan 

pikiran dan membentuk norma yang berlaku, baik bagi orang yang sezaman 

maupun bagi generasi mendatang.3 

Di Indonesia, naskah-naskah biasanya ditulis pada lontar, kertas, kulit kayu, dan 

rotan. Naskah-naskah yang terdapat di Nusantara berbahasa Melayu (tulisan aksara 

Jawi), bahasa Jawa (tulisan aksara Jawa dan Pegon), bahasa Bali, dan bahasa Batak. 

Naskah umumnya ditulis pada kertas, lontar lebih banyak digunakan pada naskah-

naskah yang berbahasa Jawa dan Bali, sedangkan kulit kayu dan rotan banyak 

 
1 Siti Baroroh Baried, dkk, Pengantar Teori Filologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan 

dan Pengembangan Bahasa, 1985), hlm. 42-43. 
2 Sitti Gomo Attas, Pengantar Teori Filologi, (Jakarta: Lembaga Pengembangan 

Pendidikan UNJ, 2017), hlm. 41. 
3 Siti Baroroh Baried, dkk, Pengantar Teori Filologi...,  hlm. 4-5. 



 
 

 
 

dipakai pada naskah-naskah berbahasa Batak.4 Mengingat bahan kertas yang 

digunakan untuk naskah seperti yang sudah tersebut di atas, menjadi jelaslah bahwa 

naskah-naskah tersebut tidak akan dapat bertahan dalam jangka waktu yang lebih 

lama lagi tanpa adanya pemeliharaan yang cermat dan perawatan yang khusus 

seperti di Museum-museum di negara maju. Di samping itu, teks dalam naskah 

yang ditulis menggunakan bahasa dan aksara yang sudah tidak lazim lagi digunakan 

masa sekarang sehingga teks tersebut sukar dipahami, dan juga teks tidak tersaji 

dengan baik dengan tanpa adanya tanda baca dan susunan alinea. 5 

Sudah seharusnya menjadi sangat penting bagi kita sebagai generasi penerus 

untuk melakukan pengkajian secara lebih mendalam terhadap karya-karya dari 

masa lampau, sebagai bentuk penyelamatan juga sebagai pengetahuan isi yang 

terkandung dalam karya-karya naskah tersebut. Naskah-naskah di Nusantara 

mengandung isi yang sangat kaya. Kekayaan itu dapat ditunjukkan oleh aneka 

ragam aspek kehidupan yang dikemukakan, seperti masalah sosial, sejarah, politik, 

ekonomi, agama, kebudayaan, obat-obatan, moral, bahasa, sastra dan sebagainya. 

 Melihat sifat pengungkapannya, dapat dikatakan bahwa naskah banyak 

mengacu kepada sifat-sifat historis, didaktis, religious, dan belletri,6 karena terlalu 

beragam dan luasnya isi naskah tentu menjadikan relevansi penelitian filologi 

sangat banyak pula. Hasil penelitian filologi ini dapat dijadikan dan digunakan 

sebagai bahan penelitian sastra khususnya, bahasa, sejarah, agama, adat-istiadat, 

nilai-nilai kebudayaan, dan obat-obatan umum dan lainnya.7 

Naskah Murabba’ merupakan salah satu naskah Fiqh dari sekian banyak 

manuskrip Aceh. Naskah ini awalnya merupakan kitab karangan Syaikh Abdul 

Mu’thi As-Samallawi yang bermazhab Syafi’i yang kemudian diterjemahkan oleh 

Syaikh ‘Abbas Al-‘Asyi (Tgk.Chik Kuta Karang) dalam bahasa Melayu yang juga 

dinamai dengan nama kitab aslinya yaitu Murabba’. Naskah Murabba’  terdiri dari 

 
4 Muhammad Ardiansyah, Qomarus Sholeh, Merajut Kenusantaraan Melalui 

Naskah, (Yogyakarta: STAIN Jember Press, 2015), hlm. 19. 
5 Edwar Djamaris, Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: CV Manaseo, 2002), hlm. 8. 
6 Siti Baroroh Baried, dkk, Pengantar Teori Filologi...,  hlm. 4. 
7 Edwar Djamaris, Metode Penelitian Filologi..., hlm. 5. 



 
 

 
 

beberapa bab dan fasal, di mana salah satunya ialah Al-Bab fi Hukm An-Nikah ( bab 

pada menyatakan segala hukum nikah) pada mazhab yang empat. Menilik dari 

kandungannya, naskah Murabba’ mengandung pengetahuan fiqh yang sangat 

bermanfaat bagi pembaca sebagai pedoman dunia akhirat. Ditinjau dari hal tersebut 

di atas, Peneliti tertarik memilih naskah fiqh untuk dibahas dalam penelitian. 

Naskah Murabba’ yang selanjutnya disebut M merupakan salah satu naskah fiqh 

koleksi Pedir Museum. Naskah M dipilih karena kitab tersebut belum ada yang 

membahasnya, dan juga isi kandungan yang cukup bermanfaat bagi pembaca. 

Apabila naskah ini tidak diteliti, ditakutkan isi naskah akan hilang bersama naskah 

karena dimakan zaman. Dalam penelitian ini, di samping membuat suntingan teks 

peneliti juga akan menelaah ide sentral naskah M. Dengan demikian, nilai-nilai 

ajaran fiqh tentang hukum nikah yang terdapat dalam naskah M yang masih sangat 

relevan dengan zaman ini dapat diambil, dipelajari, dan diamalkan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka sudah dirumuskan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana suntingan teks naskah Murabba’ fi Hukm An-Nikah  Syeikh 

‘Abbas Al-‘Asyi? 

2. Apa ide sentral dari naskah Murabba’ fi Hukm An-Nikah  Syeikh ‘Abbas 

Al-‘Asyi? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitiannya adalah: 

1. Untuk menghasilkan suntingan teks naskah Murabba’ fi Hukm An-Nikah 

Syeikh ‘Abbas Al-‘Asyi. 

2. Untuk mengetahui ide sentral dari naskah Murabba’ fi Hukm An-Nikah 

Syeikh ‘Abbas-Al-‘Asyi. 

 



 
 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pembaca baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat secara teoritis dan praktis yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Memperkaya khazanah dan bacaan bagi masyarakat serta menjadi 

inventaris bagi studi filologi dalam memperbanyak khazanah sastra klasik 

Nusantara dan Aceh secara khusus, berupa suntingan terhadap naskah M. 

b. Manfaat Praktis 

1. Hasil suntingan teks naskah M diharapkan dapat mempermudah proses 

pembacaan teks. 

2. Diharapkan dapat membantu pembaca dan masyarakat luas dalam 

memahami isi dan pokok pikiran yang terdapat dalam naskah. 

3. Dapat dijadikan sebagai bahan penelitian ilmu-ilmu lainnya. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Sebuah naskah mempunyai banyak hal yang dapat dikaji dan diteliti dari 

berbagai aspek. Hal ini dikarenakan luasnya isi naskah sehingga relevansi dari 

penelitian filologi banyak pula. Dalam penelitian filologi banyak hal yang dapat 

dilihat, seperti epigrafi, kodikologi, linguistik, tekstologi, serta paleografi dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, supaya penelitian ini lebih terfokus, maka peneliti 

membatasi lingkup penelitian ini pada suntingan teks, kodikologi (penaskahan), 

serta mengangkat ide-ide sentral yang terdapat dalam naskah M.  

F. Tinjauan Pustaka 

 

Sejarah Islam di Aceh mempunyai banyak sisi yang bisa diangkat dan dikaji 

lebih dalam, terutama kajian tentang naskah. Meskipun telah banyak peneliti yang 

melakukan penelitian terhadap naskah-naskah kuno Aceh. Tetapi berdasarkan hasil 

penelusuran sampai saat ini belum ditemukan informasi terkait naskah M. Naskah 



 
 

 
 

M merupakan koleksi Pedir Museum dan yang menjadi objek formal pada kajian 

ini adalah suntingan teks dan telaah ide sentral. 

Peneliti juga sudah menelusuri salinan dari naskah M di beberapa tempat yang 

tekait, seperti koleksi Pedir Museum, katalog Museum Ali-Hasjmy, katalog 

Museum Aceh, dan lainnya. Namun, hanya dua salinan naskah M yang bisa 

ditemukan yaitu koleksi di Pedir Museum dan Museum Aceh. Maka dari itu dalam 

penelitian ini akan dilakukan perbandingan naskah. 

G. Metode Penelitian 

 

Berkenaan dengan penelitian yang penulis teliti, maka diperlukan metode dan 

teknik yang dapat membantu untuk merumuskan permasalahan yang akan diteliti. 

Penelitian ini menggunakan metode landasan. Metode landasan digunakan apabila 

menurut tafsiran 7 nilai naskah jelas berbeda sehingga ada satu atau sekelompok 

naskah yang menonjol kualitasnya.8 Adapun pendekatan filologi (kajian naskah) 

digunakan untuk meneliti naskah kuno atau manuskrip, mulai dari pengumpulan 

data, inventarisasi naskah, deskripsi naskah, perbandingan naskah, dan suntingan 

teks. Untuk kajian isi atau telaah ide sentral dengan analisis deskriptif, yaitu 

menganalisis dan mendeskripsikan (menjelaskan) setiap kandungan teks dalam 

naskah tersebut. 

Adapun langkah-langkah penelitian ini dilakukan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

Menentukan Objek kajian, yaitu memilih naskah apa yang cocok untuk 

diteliti dengan cara melihat atau mencari naskah di berbagai tempat, seperti 

museum-museum, kolektor naskah, dan tempat-tempat lainnya. Kemudian 

tahap berikutnya setelah mendapatkan naskah ialah melakukan inventarisasi 

melalui katalog online maupun offline. Adapun naskah tidak hanya 

tersimpan di perpustakaan dan museum, tetapi juga terdapat pada kalangan 

 
8 Siti Baroroh Baried, Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, 1985), hlm. 68. 



 
 

 
 

masyarakat. Maka dari itu, penulis juga melakukan pelacakan terhadap 

naskah-naskah yang mungkin masih disimpan masyarakat. 

2. Inventarisasi Naskah, yaitu melakukan penelusuran terhadap naskah M, 

baik secara katalog online atau buku-buku katalog yang tersedia. Setelah 

melakukan studi katalogis, peneliti menemukan naskah M di MS-PM-

0489/2020 dan di MA-No.Inv.07_809/2006. 

3. Deskripsi Naskah, Setelah naskah berhasil dikumpulkan segera diolah 

berupa deskripsi naskah. Naskah diteliti secara menyeluruh, mulai dari 

judul naskah, nomor naskah, ukuran naskah, bentuk naskah, keadaan 

naskah, tulisan naskah, kolofon, bahasa, dan garis besar naskah. Dengan 

tujuan untuk menghasilkan gambaran sebuah naskah dan teks secara 

menyeluruh. 

4. Perbandingan Naskah, Perbandingan naskah adalah sebuah tahap dalam 

penelitian filologi ketika melakukan perbandingan terhadap naskah, baik 

secara fisik maupun secara isi teksnya.  Perbandingan teks hanya perlu 

dilakukan bila korpus penelitian terdiri dari lebih satu salinan. Adapun 

jika naskahnya tunggal, maka tidak berlaku. 

5. Suntingan teks, Setelah melakukan semua tahapan yang tersebut di atas, 

selanjutnya peneliti melakukan proses suntingan teks atau dengan kata 

lain menyiapkan edisi teks yang dapat dipahami dengan mudah oleh 

pembaca. Dalam suntingan ini dilakukan translitrasi, yaitu menggantikan 

atau mengalihkan huruf demi huruf dari abjad yang satu ke huruf yang 

lain, yaitu mentranslitrasi naskah yang bertuliskan Arab dan Jawi-Melayu 

ke dalam aksara dengan mengikuti aturan masa sekarang. 

6. Telaah Ide Sentral dan Analisis, Pada tahap ini peneliti melakukan telaah 

ide sentral atau penelitian yang tertuju pada isi pokok yang terdapat dalam 

naskah. Data yang didapatkan dari berbagai sumber disusun secara 

sistematis, kemudian seluruh data ditelaah, diolah, dianalisis, dan 

disimpulkan melalui pendekatan filologi. 

 



 
 

 
 

H. Penjelasan Istilah 

 

Adapun beberapa istilah yang terdapat dalam penulisan ini yang memerlukan 

penjelasan adalah sebagai berikut: 

1. Naskah 

Naskah adalah tulisan tangan baik asli atau salinan yang menyimpan 

berbagai ungkapan pemikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa 

pada masa lampau.9 

2. Filologi  

Filologi adalah suatu disiplin ilmu yang berhubungan dengan karya 

masa lampau, yang berupa tulisan, dalam tulisan tersebut diduga ada nilai 

nilai yang relavan dengan kehidupan masa kini.10 

3. Murabba’  

Murabba’ adalah salah satu naskah fiqih dari sekian banyaknya 

manuskrip Aceh. Naskah ini awalnya merupakan kitab karangan Syaikh 

Abdul Mu’thi As-Samallawi yang bermazhab Syafi’i yang kemudian 

diterjemahkan oleh Syaikh ‘Abbas Al-Asyi (Tgk. Chik Kuta Karang) dalam 

bahasa Melayu yang kemudian juga dinamai dengan nama kitab aslinya 

yaitu Murabba’. 

4. Hukm An-Nikah 

Hukm An-Nikah kalimat dari Bahasa Arab yang terdiri dari dua kata 

yaitu Hukm yang berarti hukum11 dan An-Nikah yang artinya nikah/ 

pernikahan.12 Hukm An-Nikah dapat diartikan hukum nikah atau hukum 

pernikahan. 

5. Suntingan Teks 

Suntingan teks merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

memperbaiki kesalahan-kesalahan pada teks agar menghasilkan teks naskah 

 
9 Siti Baroroh Baried, dkk, Pengantar Teori Filologi, (Fakultas sastra UGM 

Yogyakarta, 1994) hlm: 54 
10 Azman Ismail, Filologi, Teori dan Praktek, (Azza Media, 2018) hlm: 1 
11 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, ( Jakarta: PT Mahmud Yunus 

Wadzuryah, 1989), hlm. 106 
12 Ibid, hlm. 467 



 
 

 
 

yang sesuia dengan kaidah penulisan masa sekarang tanpa mengurangi 

makna dan maksud dari teks tersebut sendiri. 

6. Ide Sentral 

Ide sentral adalah ide pokok atau isi pokok yang terkandung dalam 

sebuah tulisan atau karangan. 

I. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan disusun secara berurutan yang terdiri dari lima bab, yaitu: 

 bab satu yaitu pendahuluan, terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, penjelasan istilah, dan sistematika penulisan. 

 Bab dua ialah pembahasan, membahas tentang deskripsi naskah, meliputi 

inventarisasi naskah, kondisi naskah, perbandingan naskah, dan struktur narasi teks. 

 Bab tiga adalah menyajikan suntingan teks (meliputi pengantar penyuntingan 

dan hasil suntingan teks). 

 Bab empat dari penelitian ini merupakan bentuk  telaah ide sentral naskah M 

yang meliputi gagasan dan ajaran-ajaran yang terdapat dalam naskah. 

 Bab lima adalah penutup yang juga merupakan akhir dari penulisan, yang 

mencakupi kesimpulan dari kajian filologi naskah M dan saran  bagi pembaca. 

 

 

 

 


